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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi 

siswa dan prestasi belajar pada materi perubahan iklim dengan menggunakan 
pendekatan Technology-Based Learning Assessment (TBLA) berbasis perangkat 
lunak NVivo. Melalui pendekatan kualitatif, data dikumpulkan dari partisipasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, baik berupa interaksi di kelas, diskusi 
kelompok, maupun tugas individu yang terkait dengan topik perubahan iklim. Data 
tersebut kemudian dianalisis menggunakan NVivo untuk mengidentifikasi pola-
pola motivasi siswa dan hubungannya dengan hasil belajar mereka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, 
memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa dalam memahami materi 
perubahan iklim. Siswa yang termotivasi lebih aktif berpartisipasi dalam 
pembelajaran dan menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap topik 
tersebut. Penelitian ini juga menawarkan kontribusi penting dalam pengembangan 
metode penilaian berbasis teknologi, yang dapat digunakan untuk mengukur secara 
lebih akurat faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar. Selain itu, penelitian ini 
memperkaya pendekatan kurikulum sains, yang semakin terintegrasi dengan 
teknologi digital, untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan relevan 
dengan tuntutan zaman. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan 
wawasan yang berguna bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran 
di era digital. 
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Introduction 

Perubahan iklim merupakan isu global yang menjadi perhatian utama dalam 
berbagai disiplin ilmu, termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan, 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep perubahan iklim menjadi sangat penting, 
mengingat dampak yang luas dari fenomena ini terhadap lingkungan, sosial, dan 
ekonomi. Oleh karena itu, pembelajaran yang relevan dan inovatif diperlukan untuk 
membangun pemahaman mendalam serta meningkatkan kesadaran mahasiswa akan 
tanggung jawab terhadap isu-isu lingkungan. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah lesson study, yaitu 
pendekatan kolaboratif yang melibatkan dosen dan mahasiswa untuk meningkatkan 
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kualitas pembelajaran. Lesson study tidak hanya berfokus pada hasil pembelajaran, 
tetapi juga pada proses pengembangan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Menurut (Sriyanto, 2007) Lesson study adalah pendekatan kolaboratif dan 
berkelanjutan yang dilakukan oleh kelompok guru atau dosen untuk meningkatkan 
proses pembelajaran. Kegiatan ini mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, hingga pelaporan hasil pembelajaran. Lesson study tidak bersifat sementara, 
melainkan merupakan aktivitas berkesinambungan yang bertujuan menerapkan 
prinsip-prinsip Total Quality Management dengan fokus pada perbaikan proses dan 
hasil pembelajaran mahasiswa secara berkelanjutan berdasarkan data yang diperoleh. 
Lesson study perlu diterapkan di Indonesia karena berbagai program pelatihan guru 
yang diselenggarakan pemerintah selama ini lebih banyak berfokus pada peningkatan 
pemahaman terhadap materi pelajaran. Sementara itu, pengajaran metode 
pembelajaran seringkali dilakukan secara terpisah dari materi tersebut, sehingga 
menyulitkan para guru dalam mengintegrasikan keduanya secara efektif (Rahayu et 
al., 2012). 

Lesson study melibatkan sejumlah langkah utama, yaitu merancang pembelajaran 
guna mencapai tujuan, melaksanakan pembelajaran, mengamati proses 
pelaksanaannya, serta melakukan refleksi untuk mendiskusikan hasil pembelajaran 
yang telah dikaji sebagai dasar penyempurnaan rencana pembelajaran berikutnya. Inti 
dari pelaksanaan lesson study terletak pada aktivitas mahasiswa di kelas, dengan 
anggapan bahwa aktivitas tersebut memiliki keterkaitan erat dengan peran dosen 
dalam proses pembelajaran. (Wiharto, 2018).  

Lesson study adalah salah satu solusi untuk membangun komunitas belajar 
(Learning Community) antara guru dan siswa. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan 
strategi yang tepat. Strategi pembelajaran adalah metode yang digunakan oleh guru 
untuk membantu siswa mengalami perubahan yang berkesinambungan dalam aspek 
kognitif, afektif, dan motorik. Motivasi, sebagai salah satu faktor yang berperan dalam 
memengaruhi hasil belajar, juga menjadi penyebab munculnya siswa dengan 
pencapaian tinggi (high-achievers) maupun siswa dengan pencapaian rendah (under-
achievers) atau bahkan yang gagal sepenuhnya, sebagaimana diungkapkan oleh 
(Mustaqim, 2020). 

Lesson study diterapkan untuk mendorong peningkatan partisipasi aktif siswa. 
Proses ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tiga tahap: 
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Sebelum memulai penelitian, 
penulis terlebih dahulu menyusun desain pembelajaran, membuat RPP, serta 
menyiapkan bahan ajar berupa presentasi dalam bentuk PPT. Hal ini disesuaikan 
dengan kondisi pembelajaran daring yang dilakukan selama masa pandemi (Susanti 
& Putri, 2021). Lesson study melibatkan anggota tim dalam mengajukan pertanyaan 
penelitian, melakukan penelitian dan melakukan refleksi sepanjang proses. Oleh 
karena itu, meskipun mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang umum dan 
diinginkan sangatlah penting, bagi tim Lesson Study (James, 2019). 

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dapat dinilai melalui perubahan 
perilaku individu, yang terlihat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, yaitu prestasi belajar siswa. Dengan 
demikian, untuk mencapai prestasi, individu harus aktif berperan dan melalui usaha 
sendiri, ia dapat meraih prestasi tersebut. Indikator keberhasilan mahasiswa dalam 
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mengikuti proses belajar di sebuah lembaga pendidikan adalah tercermin dari prestasi 
belajarnya (Wijaya, 2018). 

Untuk mengetahui motivasi mahasiswa dalam prestasi belajar pada mata kuliah 
perubahan iklim, diperlukan suatu pendekatan yang dapat menggali lebih dalam 
mengenai proses pembelajaran yang terjadi di kelas. Salah satu cara yang efektif 
adalah dengan melakukan analisis terhadap interaksi yang terjadi selama 
perkuliahan. Dalam hal ini, analisis akan dilakukan melalui perekaman proses 
pembelajaran, pembuatan transkrip, dan kemudian menganalisis transkrip tersebut 
untuk memahami lebih lanjut tentang motivasi mahasiswa.  

Metode yang digunakan untuk analisis ini adalah TBL (Transcript-Based Lesson 
Analysis). Analisis proses pembelajaran dapat menggunakan Transcript Based 
Learning Analysis (TBLA). Transcript Based Learning Analysis (TBLA) merupakan 
analisis pembelajaran yang memberikan informasi berdasarkan dialog antara pelajar 
dan tenaga pengajar selama proses pembelajaran berlangsung. TBLA menganalisis 
transkrip dialog selama proses pembelajaran sehingga dapat memberikan cerminan 
pembelajaran dan keterlibatan pelajar selama proses pembelajaran (Ningsih & 
Sunanti, 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mempelajari dinamika 
komunikasi dalam kelas secara lebih mendalam, sehingga dapat menggambarkan 
bagaimana mahasiswa berinteraksi dengan materi dan dengan pengajar. Dengan 
menganalisis transkrip tersebut, kita dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa, baik itu yang berkaitan dengan faktor 
internal seperti minat dan tujuan pribadi, maupun faktor eksternal seperti cara 
pengajaran dan materi yang disampaikan. 

Untuk mempermudah proses analisis data yang kompleks, penelitian ini akan 
menggunakan perangkat lunak NVivo. Mengingat berbagai jenis data kualitatif, alat 
untuk mengelola dan menganalisis informasi ini harus menyediakan opsi untuk data 
dalam berbagai format. NVivo dapat mengimpor dan mendukung berbagai jenis 
format dan tipe data dan merupakan alat yang berguna untuk menyortir, mengatur, 
dan menganalisis data kualitatif (Dhakal, 2022). NVivo memungkinkan peneliti untuk 
mengintegrasikan data dari sumber-sumber seperti teks, audio, video, gambar, serta 
survei atau hasil wawancara, yang kemudian dapat dikodekan dan dianalisis lebih 
lanjut. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang lebih 
dalam tentang bagaimana mahasiswa memandang mata kuliah perubahan iklim dan 
apa yang mendorong mereka untuk mencapai prestasi belajar yang optimal. Dengan 
demikian, pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa di mata 
kuliah tersebut. 

Metode TBLA menyediakan analisis yang dapat dijadikan sebagai umpan balik 
dalam proses pembelajaran, sehingga guru dapat memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang sedang berlangsung (Hasan Basri et al., 2022). Transcript 
Based Lesson Analysis (TBLA) yang dibuat Berdasarkan perekaman video yang di ambil 
pada saat pembelajaran mata kuliah perubahan iklim. 

NVivo merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk mendukung, 
mengelola, dan mengembangkan analisis data kualitatif, dengan fungsi utama untuk 
melakukan pengkodean data secara efektif dan efisien. Dengan demikian, 
pengkodean terhadap sumber data penelitian menjadi langkah penting dalam 
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menyajikan hasil penelitian kualitatif dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram (Endah 
et al., 2020). Nvivo ini digunakan dalam penelitian untuk membantu dalam proses 
melakukan analisis menggunakan TBLA. 

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Kajian Kualitatif Berbasis NVivo Dalam Mata 
Kuliah Perubahan Iklim”. 

Method 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait 
kondisi atau status suatu gejala yang terjadi pada saat penelitian dilaksanakan 
(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Sedangkan menurut (Adlini et al., 2022).  Penelitian 
ini akan mendeskripsikan dan menemukan motivasi mahasiswa pada prestasi belajar 
menggunankan TBLA Transcript Based Lesson Analysis berbasis Nvivo. 

Penelitian kualitatif dimulai dengan asumsi dan penerapan kerangka teori atau 
interpretasi yang memberikan wawasan mengenai masalah penelitian, yang berfokus 
pada makna yang dirasakan sebagai bagian dari isu sosial atau kemanusiaan oleh 
individu atau kelompok. Untuk mengkaji masalah tersebut, peneliti kualitatif 
mengadopsi pendekatan penyelidikan yang berkembang, yang melibatkan 
pengumpulan data di lingkungan alami yang memperhatikan konteks orang dan 
tempat yang diteliti, serta analisis data yang bersifat induktif dan deduktif untuk 
mengidentifikasi pola atau tema. Laporan akhir atau presentasi tertulis mencakup 
perspektif peserta, refleksi peneliti, dan deskripsi serta interpretasi yang mendalam 
tentang masalah yang diteliti (Creswell & Creswell, 2018). 

Penelitian dilaksanakan di Universitas Jambi Program Studi Pendidikan Fisika. 
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2021 di 
ruangan L-301 Universitas Jambi. Metode yang di lakukan dengan mengambil 
dokumentasi serta melakukan perekam ketika proses pembelajaran sedang 
berlangsung. 

Analisis data dilakukan dengan mengacu pada transkrip video pembelajaran 
yang telah diterapkan menggunakan metode TBLA berbasis Nvivo. Setelah transkrip 
data selesai, data tersebut akan dipindahkan ke Nvivo untuk diproses lebih lanjut. 
Selanjutnya, hasil yang diperoleh akan dianalisis lebih mendalam, dilakukan reduksi, 
dan triangulasi untuk menghasilkan kesimpulan dari analisis yang dilakukan. 

Results and Discussion 

TBLA merupakan salah satu teknik dari lesson study yang digunakan untuk 
menganalisis situasi dalam proses pembelajaran (Susanti et al., 2021). Dalam TBLA ini 
di lakukan dengan recoding mahasiswa ketika dalam mata kuliah perubahan iklim, 

kemudian video tersebut dikelola menjadi sebuah transkip. 
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Gambar 1. Transkip video pembelajaran 

Salah satu faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa adalah motivasi. 
Dengan motivasi yang tinggi, siswa akan lebih giat, tekun, dan fokus dalam proses 
belajar. Menurut Adnyana (2020), motivasi yang tinggi dapat terlihat pada beberapa 
perilaku siswa, antara lain: (1) keterlibatan siswa yang sangat aktif dalam kegiatan 
belajar, (2) perasaan dan keterlibatan emosional siswa yang kuat dalam proses belajar, 
dan (3) upaya siswa untuk terus mempertahankan motivasi belajar yang tinggi. 

NVivo adalah perangkat lunak yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
peneliti kualitatif dan metode campuran (kualitatif dan kuantitatif) dalam mengelola 
serta menganalisis data secara efektif dan efisien, baik untuk penelitian individu 
maupun tim. Selain itu, NVivo juga dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas 
penelitian kualitatif, serta sangat kuat dalam melakukan analisis data digital maupun 
non-digital (Utama et al., 2019).  

NVivo telah menjadi populer sebagai alat yang efektif untuk mengelola dan 
menganalisis data kualitatif dalam jumlah besar. Alat ini memungkinkan para peneliti 
untuk menyelami data yang kompleks dan memperoleh wawasan berharga. 
Penelitian ini meningkatkan pemahaman tentang penggunaan NVivo, manfaat 
potensialnya, dan tantangan yang dihadapi. 

Kegiatan penelitian dimulai dengan pengambilan video pembelajaran, 
dokumentasi, transkip video pembelajaran, mengkoding data dan analisis data nalisis 
data tersebut. Pada tahap awal peneliti melakukan pengamatan serta melakukan 
perekaman video ketika mahasiswa sedang melakukan proses pembelajaran. 
Kemudian setelah peneliti mendapatkan rekaman, video tersebut diolah dengan 
melakukan transkip di setiap percakapan mahasiswa sedang melakukan diskusi. 
Kemudian data transkip tersebut diolah kembali menggunakan aplikasi Nvivo.  
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Gambar 2. Word Cloud 

Pada gambar diatas adalah hasil dari data transkip yang di olah kembali 
menggunakan aplikasi Nvivo, sehingga terlihat dari gambar bahwa mahasiswa ketika 
melakukan diskusi farming merupakan materi yang sering mereka diskusikan. 
Instrumen motivasi yang digunakan dalam penelitian berfokus pada materi 
pembelajaran terkait perubahan iklim, kata "farming" dan "pertanian" mungkin 
muncul sering kali karena kegiatan pertanian menjadi salah satu topik utama yang 
dibahas. Hal ini bisa terjadi jika pertanian digunakan sebagai contoh atau studi kasus 
dalam pembelajaran mengenai perubahan iklim. 

Kemajuan teknologi saat ini memungkinkan kita untuk melakukan pertanian di 
lahan yang terbatas namun tetap menghasilkan panen yang melimpah. Salah satu 
metode yang dapat meningkatkan hasil pertanian meski lahan terbatas adalah dengan 
menggunakan sistem pertanian vertikal (Tandyo & Dianta, 2023). Vertical urban 
farming merujuk pada praktik pertanian yang dilakukan di area perkotaan, di mana 
masyarakat urban dapat berperan dalam memenuhi kebutuhan pangan yang semakin 
meningkat, meskipun lahan terbatas. Metode ini memanfaatkan ruang sempit dengan 
membangun struktur vertikal sebagai tempat untuk bertani di tengah kota (Carvallo 
et al., 2023). 

Beberapa karakteristik utama dari vertikal farming antara lain: 
1. Efisiensi Penggunaan Ruang: Dengan menanam tanaman dalam susunan 

vertikal, metode pertanian ini dapat dijalankan di area yang lebih kecil 
dibandingkan dengan pertanian konvensional yang memerlukan lahan yang 
luas. 

2. Pengendalian Lingkungan: Vertikal farming umumnya dilakukan dalam 
lingkungan yang dikontrol, seperti di dalam ruangan atau rumah kaca, yang 
memungkinkan pengaturan suhu, pencahayaan, kelembapan, dan nutrisi yang 
optimal untuk pertumbuhan tanaman. 

3. Penggunaan Teknologi Modern: Sistem ini sering mengadopsi teknologi 
modern seperti hidroponik (penanaman tanpa tanah dengan larutan nutrisi), 
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aeroponik (penyemprotan larutan nutrisi langsung ke akar), dan pencahayaan 
LED untuk menggantikan sinar matahari. 

4. Keberlanjutan: Karena penggunaan lahan dan air yang efisien serta 
pengurangan kebutuhan transportasi (karena bisa dilakukan dekat dengan 
konsumen), vertikal farming dianggap sebagai metode pertanian yang lebih 
berkelanjutan. 

5. Produksi Tanaman Sepanjang Tahun: Dengan kontrol lingkungan yang baik, 
vertikal farming memungkinkan produksi tanaman sepanjang tahun, tanpa 
tergantung pada kondisi musim. 

 

 
Gambar 3. Grafik Kelompok 1 

 

Pada grafik tersebut dengan beberapa pemprograman untuk melihat motivasi 
terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah perubahan iklim pada 
kelompok satu. Terlihat bahwa kelompok 1 sangat komunikatif dalam pelaksanaan 
diskusi kelompok. 

 
Gambar 4. Grafik Kelompok 2 
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Pada grafik tersebut dengan beberapa pemprograman untuk melihat motivasi 
terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah perubahan iklim pada 
kelompok satu. Terlihat bahwa kelompok 2 sangat komunikatif dalam pelaksanaan 
diskusi kelompok. 

 

 
Gambar 5. Grafik Kelompok 3 

Pada grafik tersebut dengan beberapa pemprograman untuk melihat motivasi 
terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah perubahan iklim pada 
kelompok satu. Terlihat bahwa kelompok 3 sangat komunikatif dalam pelaksanaan 
diskusi kelompok. 

 Sehingga dari tiga grafik tersebut dapat terlihat motivasi terhadap prestasi 
siswa sangat menonjol, dikarenakan adanya umpan balik terhadap mahasiswa ketika 
berdiskusi di dalam kelompok. Terlihat dari tiga grafik tersebut setiap keompok 
sangat komunikatif ketika melakukan diskusi. 
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Gambar 4. Word Tree 

Pada gambar diatas didapatkan setelah mengcoding data transkip tersebut, 
disini peneliti mengambil kata yang sering muncul yaitu farming. Sehingga 
didapatkan hubungan farming dengan kata apa saja yang ada pada data. Seperti kata 
farming di gambar tersebut berhubungan dengan kata urban, vertical dan juga 
window. Kemudian dari hubungan tersebut maka didapatkan kata-kata ataupun 
percakapan yang sering muncul pada diskusi tersebut. 

Window farming, atau pertanian di jendela, pertama kali diperkenalkan oleh 
Britta Riley pada tahun 2009 di Brooklyn. Konsep pertanian ini berfokus pada dua 
faktor utama, yaitu terbatasnya lahan dan pentingnya ruang hijau di area pemukiman. 
Sistem yang diterapkan dalam window farming adalah hidroponik vertikal, yang 
memungkinkan tanaman tumbuh sepanjang tahun dan dapat ditempatkan di jendela 
(Fadilla et al., 2014). 

Berikut adalah sejumlah elemen dan ciri utama dari window farming: 
1. Penanaman Vertikal dan Efisiensi Ruang: Tanaman ditanam secara vertikal, 

seringkali dalam botol atau wadah yang saling terhubung, sehingga 
memaksimalkan pemanfaatan ruang yang tersedia. 

2. Penggunaan Sistem Hidroponik: Banyak window farm mengadopsi sistem 
hidroponik, di mana akar tanaman dialiri dengan air yang kaya akan nutrisi. Ini 
mengurangi kebutuhan tanah dan memungkinkan pengendalian nutrisi yang 
lebih optimal. 
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3. Pemanfaatan Sinar Matahari: Tanaman memperoleh cahaya dari sinar matahari 
yang masuk melalui jendela, sehingga tidak memerlukan pencahayaan buatan. 

4. Fleksibilitas dalam Penyesuaian: Sistem window farming dapat diatur untuk 
berbagai jenis tanaman, mulai dari sayuran hijau hingga herba dan bahkan 
beberapa jenis buah kecil. 

5. Keberlanjutan dan Ramah Lingkungan: Window farming menawarkan cara bertani 
yang lebih ramah lingkungan dengan mengurangi penggunaan air dan 
mendukung produksi pangan lokal tanpa memerlukan lahan yang luas. 

Sehingga dari data yang telah peneliti dapatkan dan olah terlihat bahwa 
mahasiswa dalam proses pembelajaran sangat termotivasi pada prestasi belajar, dan 
juga mahasiswa sangat antusias dan juga sangat fokus ketika proses pembelajaran. 

 

Conclusion 

Motivasi berperan penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa 
yang termotivasi cenderung memiliki minat dan tekad yang lebih besar untuk belajar, 
sehingga mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih mampu mencapai 
hasil yang lebih baik. Faktor-faktor seperti dukungan dari guru dan orang tua, 
pengaturan tujuan yang jelas, serta lingkungan belajar yang positif, semuanya dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, memfokuskan perhatian 
pada peningkatan motivasi siswa adalah langkah strategis yang efektif untuk 
mendorong prestasi akademik yang lebih tinggi. 
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